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Penelitian ini ada empat tujuan, yaitu untuk menguji: 1) kontribusi tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
2) kontribusi tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar matematiak. 3) kontribusi 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 4) kontribusi fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu. 
Diambil sampel sebanyak 161 siswa melalui proporsional random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian: 1) tingkat sosial ekonomi 
orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar secara simultan berkontribusi terhadap hasil 
belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu dengan ∝=5% 
.Variabel independent tersebut memberikan Sumbangan sebesar 85,5%. 2) tingkat 
sosial ekonomi orang tua berkontribusi positif terhadap hasil belajar matematika 
dengan ∝=5%. 3) motivasi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika 
dengan ∝=5%. 4) fasilitas belajar memberikan kontribusi positif terhadap hasil 
belajar matematika dengan ∝=5%.  
Kata Kunci: fasilitas, hasil belajar matematika, motivasi, dan sosial ekonomi. 
ABSTRACT 
This study has four purpose, is to examine : 1) the contribution of parental socio 
economic level, motivation, and learning facilities to the methematics learning 
outcome. 2) the contribution of parental socio economic level to mathematics 
learning outcome. 3) the contribution of learning motivation to mathematics learning 
outcome. 4) the contribution of learning facilities to mathematics learning outcome. 
This study is qualitative research. The population of this study is all of 8th grade 
students in SMP Negeri 2 Colomadu. These are taken as sample 161 students by 
proporsional random sampling. Tecnique of collecting data uses documentation  and 
questionnaire, technique of analyzing data uses dauble regresion analysis and had 
previously been classical assumption test. The result of study: 1) the parental socio 
economic level, motivation, and learning facilities simultaneously have contribution 
on mathematics learning outcome of 8th grade in SMP N 2 Colomadu by ∝= 5%. 
Thet independent variabel gives contribution 85,5%. 2) the parental socio economic 
level gives positive contribution on mathematics learning outcome by ∝= 5%. 3) 
learning motivation gives positve contribution on mathematics learning outcome by 
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∝= 5%. 4) learning facilities give positive contribution on mathematics learning 
outcome by ∝= 5%. 
Keywords: facilities, mathematics learning outcome, motivation, social economic 
 
1. PENDAHULUAN 
Hasil belajar yang baik merupakan salah satu tujuan pembelajaran setiap mata 
pelajaran, tidak terkecuali pada mata pelajaran matematika. Hasil belajar pada 
haikatnya merupakan suatu perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang ingin dicapai (Purwanto, 2011: 45). Hasil belajar matematika 
merupakan suatu hal yang penting, sebab hasil belajar matematika merupakan bukti 
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika baiak dalam aspek 
afektif, kognitif, maupun psikomotornya. Kenyataannya sampai saat ini hasil belajar 
matematika belum sesuai yang diharapkan. Hasil belajar matematika dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor determinan yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar. Menurut Okioga (2013) tingkat 
sosial ekonomi sebuah keluarga adalah gabungan mengenai ukuran ekonomi dan 
sosial sebuah keluarga terhadap orang lain. Kedudukan sebuah keluarga di 
masyarakat didasarkan pada aspek ekonomi meliputi tingkat pendapatan, pendidikan, 
kekayaan, dan pekerjaan. Sedangkan aspek sosial berupa kedudukan orang tua di 
masyarakat dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan kemasrarakatan. Motivasi 
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. 
Motivasi merupakan dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan yang 
mengakibatkan seseorang mengadakan perubahan tingkah laku (Sardiman, 1996: 
75). Aspek yang mempengaruhi motivasi belajar berasal dari internal dan eksternal. 
dari internal berupa adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita di masa depan.Sedangkan dari 
eksternal berupa penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, 
dan lingkungan belajar yang kondusif. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu berupa 
media atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Maunah, 2009: 
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58). Fasilitas belajar dikatakan baik jika ruang dan tempat belajar memadai, bersih 
dan nyaman, perabotan belajar lengkap, dan perlengkapan belajar yang efisien. 
Berdasarkan hubungan antar variabel yang di jelaskan yaitu tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar sebagai variabel terikat dan hasil 
belajar matematika sebagai variabel bebas,  maka peneliti ingin menguji kontiribusi 
tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu baik secara simultan 
maupun parsial. 
Secara umum  penelitian ini  bertujuan untuk menguji kontribusi tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu. Tujuan penelitian ini secara 
khusus yaitu (1) menguji kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap hasil 
belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu, (2) menguji 
kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar metematika pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Colomadu. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. 
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 2 Colomadu. Karena pada panelitian ini ingin 
menguji kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu, 
maka yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 
Colomadu yang berjumlah 271 siswa. Untuk mentukan banyaknya sampel yang akan 
diteliti, peneliti menggunakan rumus slovin. Dengan taraf signifikan 5% diperoleh 
sampel sebanyak 161 siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu. Proporsional 
random sampling dengan cara undian di gunakan untuk memilih sampel. Sehingga 
setiap anggota populasi memiliki peluang untuk menjadi sampel. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dnegan metode angket dan dokumentasi. 
Sebelum angket di gunakan, terlebih dahulu angket di ujicobakan untuk mencari 
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data terdiri dari uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, linieritas, 
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multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Setelah uji prasyarat terpenuhi 
dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F untuk 
pengujian secara simultan, uji t untuk menguji secara parsial, serta menghitung 
sumbangan bersama (R2), sumbangan efektif dan relatif pada masing-masing 
variabel. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, fasilitas belajar dan hasil 
belajar matematika dapat disajikan pada tebel di bawah ini. 
Tabel. 1. Data Tingkat Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi, Fasilitas Belajar 
dan Hasil Belajar Matematika 
Data Tingkat Sosial 







Nilai tertinggi 39 44 44 93 
Nilai terendah 16 26 29 60 
Mean 25,74 37,49 38,07 74,81 
Modus 23 38 38 71 
Median 25 38 33 74 
Standar deviasi 4,856 3,560 3,793 5,843 
Kecenderunganskor sedang Sedang sedang sedang 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada hasil 
belajar matematika lebih tinggi dibandingkan nilai tertinggi pada tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi dan fasilitas belajar. untuk nilai terendah, tingkat sosial 
ekonomi memiliki nilai terendah dibandingkan motivasi, fasilitas belajar, dan hasil 
belajar matematika. Hasil mean, modus, median dan standar deviasi pada data hasil 
belajar matematika menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan mean, modus, 
median dan standar deviasi pada tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, dan 
fasilitas belajar. Dilihat dari kecenderungan skor siswa, mayoritas siswa memiliki 
tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, fasilitas belajar, dan hasil belajar 
matematika  yang sama yaitu kategori sedang. 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel tingkat sosial ekonomi 
orang tua, motivasi, fasilitas belajar, dan hasil belajar matematika lebih dari alfa 
0,05, maka data berdistribusi normal. Uji linieritas yang memeberikan hasil bahwa 
tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar matematika, motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika mempunyai hubungan linier. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 
nilai VIF dan Toleransi kurang dari 10 dan lebih dari alfa 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinieritas. 
Hasil uji heteroskedastisistas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada variabel 
tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar lebih dari alfa 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada uji 
autokorelasi karena nilai durbin watsonnya lebih dari dU dan kurang dari 4-dU 
artinya tidak terjadi masalah autokorelasi pada model regresi.  
Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi terpenuhi, maka model regresi dapat 
digunakan. Adapun model regeresi yang di dapat yaitu Y = 29,847 + 0,656 X1 + 
0,241 X2 + 0,5 X3. Berdasarkan hasil persamaan tersebut dapat diartikan konstanta 
dengan nilai 29,847 mempunyai makna bahwa apabila kontribusi tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar bernilai 0 (nol) maka besarnya 
hasil belajar matematika adalah 29,847. Pada persamaan tersebut diperoleh koefisien 
regresi bertanda positif (+) dapat diartikan jika terjadi kenaikan nilai tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar akan berpengaruh pada kenaikan 
hasil belajar matematika, maka jika nilai salah satu variabel bebas yaitu tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi belajar, atau fasilitas belajar mengalami kenaikan satu 
satuan, sedangkan variabel bebas lainnya tetap maka hasil belajar matematika akan 
meningkat sebesar nilai koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas. 
Berdasarkan hasil uji F, tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi dan fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar matematika di peroleh nilai Fhitung=307,676 > Ftabel = 
3,053 dengan demikian H0 ditolak, maka ada kontribusi tingkat sosial ekonomi orang 
tua, motivasi dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika artinya semakin 
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bertambah nilai tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar, dan fasilitas 
belajar secara bersama-sama semakin bertambah pula nilai hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,855. Hal ini dapat diartikan 
bahwa hasil belajar matematika dapat ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi orang 
tua, motivasi, dan fasilitas belajar secara bersama-sama sebesar 85,5%, sedangkan 
sisanya 14,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berkontribusinya  tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi dan fasilitas 
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika sejalan dengan 
pendapat yang di kemukakan oleh Djamarah (2011: 177) mengenai faktor faktor 
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. faktor tersebut dapat berasal dari unsur 
dalam dan unsur luar. Unsur dari luar berasal dari lingkungan dan istrumental. Faktor 
dari lingkungan yaitu lingkungan alam dan sosial budaya, sedangkan dari 
instrumental yaitu kurikulum, program, sarana dan fasilitas dan guru.Unsur dari 
dalam berasal dari faktor fisiologis dan psikologis. Dari faktor psikologis yaitu 
kondisi fisiologis dan kondisi panca indra. Faktor psikologis yaitu minat, kecerdasan, 
bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. Slameto (2003: 54) juga berpendapat 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat berasal dari diri sendiri, 
instrumen, dan lingkungan. Faktor dari Diri sendiri yaitu kesehatan, cacat tubuh, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. Faktor dari instrumen 
meliputi kurikulum, guru, fasilitas, dan administrasi. Faktor dari lingkungan yaitu 
sosial ekonomi orang tua, lingkungan rumah, letak geografis rumah, teman bermain, 
iklim, dan latar belakang budaya. 
Tingkat sosial ekonomi orang tua yang tinggi akan berpengaruh kepada 
kemampuan orang tua dalam pemenuhan fasilitas belajar anak, serta orang tua 
cenderung akan menyekolahkan anaknya ke sekolah yang memiliki fasilitas yang 
lengkap. Menurut hasil penelitian Pingge (2016) penggunaan fasilitas belajar berupa 
media belajar dapat membantu guru dalam meningkatkan motivasi, minat, dan 
memudahkan dalam menyampaikan informasi kepada siswa. dengan meningkatnya 
motivasi yang dimiliki siswa akibatnya mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pula. 
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Berdasarkan hasil uji t kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap 
hasil belajar matematika di peroleh nilai thitung = 10,434 >  ttabel = 1,975 maka H0 
ditolak yang berarti ada kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin bertambah nilai tingkat 
sosial ekonomi orang tua maka semakin bertambah pula nilai hasil belajar 
matematika siswa. Dilihat dari hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang 
di berikan variabel tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar 
matematika yaitu masing-masing sebesar 56,82% dan 48,58% menunjukkan bahwa 
tingkat sosial ekonomi orang tua berkontribusi positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar matematika. 
Secara parsial, adanya kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap 
hasil belajar matematika disebabkan karena tingkat sosial ekonomi orang tua 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari 
lingkungan (Slameto, 2003: 57). Sesuai dengan hasil penelitian dari Kapingan (2014) 
tentang dampak status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi akdemik siswa 
SMP mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap prestasi akademik siswa, tidak hanya itu kapingan juga 
menemukan bahwa sebagian besar orang tua tidak terlibat terhadap proses belajar 
siswa dan mayoritas berada di keluarga yang memiliki sosial ekonomi yang rendah 
sehinga sangat berpengaruh terhadap prestasi akademiknya. Selain itu Raheem 
(2015) yang meneliti tentang status ekonomi orang tua sebagai prediktor kinerja 
akademik siswa sekolah menengah menyimpulkan bahwa ukuran keluarga, latar 
belakang orang tua, kualifikasi orang tua dan tingkat pendapatan orang tua 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 
Dalam melaksanakan kewajiban sebagai orang tua maka para orang tua tidak 
hanya mementingkan bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi 
juga harus meperhatikan pendidikan anak. Sesuai hasil penelitian suleman, dkk 
(2012) bahwa Sebagian besar orang tua tidak menyadari bahwa tingkat sosial 
ekonomi orang tua yang rendah mempengaruhi prestasi siswa. Disamping itu 
lingkungan rumah yang nyaman, kelengkapan fasilitas belajar yang ada di rumah, 
keterlibatan dan partisipasi orang tua dalam pendidikan anak juga mampu 
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menpengaruhi pendidikan anak. Selain itu Ogunshola dan Adewele (2012)dalam 
penelitiannya juga mengemukakan bahwa mustahil bagi anak yang berasal dari 
tingkat sosial ekonomi rendah untuk bersaing dengan mereka yang berasal dari 
tingkat sosial ekonomi yang tinggi di sekolah yang sama. Tidak hanya tingkat sosial 
ekonomi orang tua, tingkat kesehatan dan kualifikasi pendidikan oleh orang tua juga 
dianggap berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil uji t, kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika di peroleh nilai  thitung = 3,631 > ttabel = 1,975 maka H0 di tolak yang 
berarti ada kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
artinya semakin tinggi nilai motivasi belajar maka  semakin tinggi hasil belajajar 
matematika siswa. Dilihat dari nilai sumbangan relatif sebesar 11,63% dan 
sumbangan efektif sebesar 9,94%, akibatnya motivasi belajar memberikan kontribusi 
yang positif namun tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil 
belajar matematika 
Berkontribusinya motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika hal ini 
disebabkan motivasi belajar adalah salah satu faktor yang memepengaruhi hasil 
belajar berasal dari diri sendiri (Djamarah, 2011: 198). Sesuai dengan hasil penelitian 
Kurniawan dan wustqa (2014) tentang pengaruh perhatian orang tua, motivasi, dan 
lingkungan sosial terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP. Dari penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa perhatian orang tua, motivasi belajar, dan 
lingkungan sosial berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa SMP. Sama 
halnya penelitian dari Yildirim (2012) tentang dukungan guru, motivasi, penggunaan 
strategi belajar, dan perhatian  terhadap hasil belajar siswa menyimpulkan adanya 
pengaruh dukungan guru, motivasi belajar dan pemilihan strategi pembelajaran yang 
digunakan terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian terdahulu membuktikan 
bahwa motivasi belajar membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
matematikanya. Pemberian motivasi bagi siswa dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, tetapi menurut Sengodan dan Ikhsan (2012) motivasi dari diri sendiri seperti 
usaha, percaya diri, dan kecemasan lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Sedangkan penelitian Atta dan Jamil (2012) menyimpulkan pemberian motivasi 
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melalui dorongan, penghargaan, memberikan mereka kesempatan berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran  mampu membangkitkan semangat belajarnya dan akan 
berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.   
Berdasarkan hasil uji t, kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika diperoleh nilai thitung = 6,317 > ttabel = 1,975, maka  H0 ditolak yang 
berarti ada kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika artinya 
semakin tinggi fasilitas belajar yang di sediakan bagi siswa maka semakin tinggi pula 
hasil belajar matematika siswa. Dilihat dari hasil sumbangan relatif dan efektif 
masing-masing sebesar 31,55% dan 26,98% yang diberikan oleh fasilitas belajar, 
artinya fasilitas belajar memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. 
Berkontribusinya secara parsial fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika disebabkan fasilitas belajar mempunyai peranan yang penting dalam 
peningkatan kuantitas dan kualitas hasil belajar (Hasnah, 2014). Sesuai hasil 
penelitian Ekondayo(2012) tentang hubungan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada aspek afektif dan psikomotor menyimpulkan bahwa kelengkapan fasilitas 
yang ada di sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa baik dalam aspek 
afektif maupun psikomotornya sehingga penting sekali jika perlu adanya 
ketersediaan fasilitas yang lengkap sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar 
maka akan memberikan dampak pada hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian  
dari Lumpkin (2013) tentang kondisi fasilitas sekolah dan hasil akademik 
menunjukkan bahwa fasilitas yang menarik, bersih, fungsional, dan nyaman dapat 
meningkatkan hasil akademik siswa. 
Salah satu bentuk fasilitas belajar adalah ICT (Information and Communication 
Technology). Menurut Chandra dan Briskey (2012) dalam penelitiannya tentang 
dukungan ICT dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa SMA menyimpulkan bahwa ICT perpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika, sebab  ICT dapat membuat siswa lebih 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu dengan adanya ICT mampu 
mengubah pemikiran guru agar mereka bisa menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar matematika. Selain itu menurut 
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Nurhidayah, Tri, dan Budi (2016) untuk menunjang kegiatan belajar perlu adanya 
fasilitas belajar sekolah yang memadai sehingga prestasi belajar dapat tercapai secara 
maksimal. 
Hasil penelitian menunjukkan keputusan uji keempat hipotesis diterima artinya 
tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi dan fasilitas belajar berkontribusi 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu 
baik secara simultan maupun parsial. Peneliti juga menujukkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar matematika antara lain tingkat sosial ekonomi 
orang tua, ukuran keluarga, latar belakang, kualifikasi, tingkat pendapatan, pengaruh, 
perhatian orang tua, motivasi, gaya, fasilitas belajar, dukungan guru, dan pemilihan 
strategi pembelajara. Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel tingkat sosial 
ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kontribusi tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi, dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
4. SIMPULAN  
Tingkat sosial ekonomi orang tua, motivasi dan fasilitas belajar secara simultan 
berkontribusi terhadap hasil belajar matematika pada taraf signifikan 5%. Secara 
bersama-sama ketiga variabel memberikan sumbangan sebesar 85,5% terhadap hasil 
belajar matematika dan 14,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
Tingkat sosial ekonomi orang tua berkontribusi secara positif terhadap hasil 
belajar metematika dengan taraf signifikan 5%. Secara parsial memberikan 
sumbangan relatif dan efektif sebesar 56,82% dan 48,58%. 
Motivasi belajar berkontribusi positif terhadap hasil belajar matematika pada 
taraf signifikan 5%. Variabel ini juga memberikan sumbangan relatif sebesar 11,63% 
dan sumbangan efektif sebesar 9,94%. 
Variabel fasilitas belajar secara parsial juga berkontribusi positif terhadap hasil 
belajar matematika pada taraf signifikan 5%. Fasilitas belajar memberikan 
sumbangan relatif dan efektif terhadap hasil belajar matematika masing-masing 
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